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ABSTRAK

Warung makan memerlukan sanitasi dasar yang harus dijaga kebersihannya untuk
mencegah datangnya vektor penyakit seperti lalat. Hasil studi pendahuluan bulan Desember
2017 menunjukkan adanya persebaran lalat pada beberapa warung makan di kota Banjarbaru.
Lalat dapat menjadi vektor pembawa penyakit seperti diare dan gangguan pencernaan lainnya.
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan hubungan antara fasilitas sanitasi dasar dengan tingkat
kepadatan lalat pada warung makan di Kota Banjarbaru. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Sebanyak 50 buah warung makan
digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel menggunakan non
probability sampling . Instrumen yang digunakan meliputi fly grill, kuesioner, lembar observasi
dan Lutron. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepadatan lalat dengan kategori
sedang sebanyak 21 buah (42%) dan rendah sebanyak 29 buah (58%). Penyediaan air bersih
dengan kategori baik sebanyak 39 buah (78%) dan kurang sebanyak 11 buah (22%), sarana
jamban yang baik sebanyak 40 buah (80%) dan kurang sebanyak 10 buah (20%), pengelolaan
sampah dengan kategori baik dan kurang masing-masing 25 buah (50%), serta saluran
pembuangan air limbah dengan kategori baik ada 28 buah (56%) dan kurang sebanyak 22 buah
(44%). Analisis chi square pada tingkat kemaknaan 95% menunjukkan nilai p-value masing-
masing untuk penyediaan air bersih, sarana jamban, pengelolaan sampah dan saluran
pembuangan air limbza berturut-turut adalah 0,193:1,000; 0,022 dan 0,030. Dengan demikian
pengelolaan sampah dan saluran pembuangan air limbah berhubungan signifikan dengan
tingkat kepadatan lalat pada warung makan di Kota Banjarbaru (OR=4,750 dan OR=3,611).
Diharapkan agar setiap tempat penyedia makanan memperhatikan aspek pengelolaan sanitasi
dasar yang baik.

Kata-kata kunci: tingkat kepadatan lalat, fasilitas sanitasi dasar.

ABSTRACT

Food stalls require basic sanitation that must be kept clean to prevent the arrival of
disease vectors such as flies. The results of a preliminary study in December 2017 showed the
spread of flies in several food stalls in Banjarbaru city. Flies can be vector carriers of diseases
such as diarrhea and other digestive disorders. The purpose of this study was to explain the
relationship between basic sanitation facilities with fly density level in food stalls at Banjarbaru
city. This study was an observational analytic study with a cross sectional design. A total of 50
food stalls were used as samples in this study. The sampling technique uses non probability
sampling. The instruments used included fly grill, questionnaire, observation sheet and Lutron.
The results showed that the density of flies with a medium category was 21 (42%) and low as
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many as 29 (58%). The supply of clean water with good categories is 39 (78%) and less as
many as 11 (22%), good toilet facilities are 40 (80%) and less as many as 10 (20%), waste
management is good and less respectively 25 (50%), and sewerage channels with good
categories, there are 28 (56%) and less as many as 22 (44%). Chi square analysis at the
significance level of 95% shows p-value respectively for the supply of clean water, toilet
facilities, waste management and sewerage channels are 0.193; 1,000; 0.022 and 0.030. Thus
the waste management and sewerage is significantly associated with the fly density level in food
stalls at the Banjarbaru city (OR = 4.750 and OR = 3.611). It is hoped that every place where
food providers pay attention to aspects of good basic sanitation management.

Keywords: Fly density level, basic sanitation facilities.

PENDAHULUAN

Warung  makan atau  kantin
merupakan suatu usaha sederhana yang
biasanya menjual makanan tradisional atau
makanan rumahan yang harganya relatif
terjangkau oleh konsumen. Pada umumnya
warung makan menyediakan tempat yang
sederh@a untuk menikmati makanan yang
dijual. Persyaratan sanitasi kantin/ warung
makan telah dijelaskan dalam Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 1098/Menkes/SK/VIL/2003
tentang kelaikan higiene sanitasi pada
rumah makan dan restoran. Persyaratan
higiene sanitasi kantin/ warung harus
memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan
salah satunya adalah fasilitas sanitasi dasar
(D.

Sanitasi dasar terdiri dari penyediaan
air bersih, pembuangan kotoran manusia
(jamban), pembuangan air limbah dan
pengelolaan sampah (tempat sampah).
Untuk meningkatkan kesehatan
lingkungan, sanitasi dasar merupakan
sarana minimum yang diperlukan sebagai
penyediaan lingkungan yang sehat dan
memenuhi syarat kesehatan (2).

Keberadaan warung makan di suatu
pemukiman merupakan kebutuhan
pendukung bagi warga kota jika ingin
menikmati sajian makanan ditempat atau
dibawa pulang dilihat dari segi
kepraktisannya. Namun, banyak
diantaranya kurang menjaga kebersihan
dilingkungan sekitarnya sehingga menjadi
faktor pendukung perkembangan vektor.

Oleh karena itu, warung makan
memerlukan sanitasi dasar yang harus
dijaga kebersihannya agar dapat mencegah
datangnya velibr penyakit seperti lalat.
Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan pada beberapa warung makan di
sekitar kota Banjarbaru pada bulan
Desember 2017 terlihat adanya lalat pada
lima buah warung makan. Hal ini
disebabkan  karena  penjual  tidak
melakukan pencegahan berupa tutup saji
untuk melindungi makanan dari lalat.
Selain itu terlihat masih ada sampah sisa
makanan yang berserakan disekitar
warung makan tersebut serta pembuangan
air sisa mencuci alat makan yang tidak
dikel@ dengan baik.

Lalat merupakan serangga dari ordo
Diptera yang mempunyai sepasang sayap
biru berbentuk membran. Semua bagian
tubuh lalat rumah bisa berperan sebagai
alat penular penyakit (badan, bulu pada
tangan dan kaki, feces dan muntahannya).
Kondisi lingkungan yang kotor dan berbau
dapat merupakan tempat yang sangat baik
bagi pertumbuhan dan perkembangbiakan
bagi lalat rumah (3). Lalat yang hinggap
pada bahan makanan berpotensi membawa
kontaminan dan mengurangi mutu bahan
makanan. Keberadaan lalat pada makanan
dapat menjadi ancaman yang serius bagi
kesehatan manusia. Lalat menjadi vektor
mekanik agen penyakit virus, bakteri,
protozoa, dan telur cacing dari tempat
sampah ke dalam makanan manusia
(4.5,6,7).
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Populasi lalat rumah yang banyak akan
menyebabkan gangguan kepada manusia dan
dapat menjadi vektor pembawa penyakit
kepada manusia seperti disentri, diare, tifoid,
kolera dan gangguan pencernaan lainnya.
Lalat banyak jenisnya tetapi paling banyak
merugikan manusia adalah jenis lalat rumah
(Musca domestica), lalat hijau (Chrysomya
megacephala) dan lalat besar (Sarcophaga
calcitrans) (8).

Penelitian Sarah Safira et al tahun 2015
menyebutkan bahwa ada hubungan antara
tingkat kepadatan lalat, sanitasi dasar dengan
kejadian diare pada balita umur 6-59 bulan (p
value 0044 dan 0034) (9). Sedangkan
menurut penelitian Haidina Ali (2012),
sistem pengelolaan sampah dan limbah di
pasar tradisional modern (PTM) kota
bengkulu sudah berjalan, namun masih ada
kekurangan dalam proses pengumpulan
sampah di TPS (tempat penampungan
sementara) yaitu pemisahan antara tempat
sampah basah dan sampah kering sehingga
menyebabkan tingginya tingkat kepadatan
lalat di pasar tradisional modern (PTM) kota
Bengkulu. Didapatkan rata-rata  hasil
pengukurannya adalah 20 ekor (10). Selain
itu hasil penelitian Ardiansyah (2015)
mengenai observasi terhadap fasilitas sanitasi
di Pasar Cimahi sebagian besar tidak

memenuhi  syarat (86,67%) sehingga
mempengaruhi  kepadatan lalat dengan
kategori sedang (40%) (11).

Berdasarkan latar belakang diatas,

diperlukan penelitian mengenai hubungan

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penyediaan Air
Bersih, Sarana Jamban, Pengelolaan
Sampah, Saluran Pembuangan Air
Limbah dan Tingkat Kepadatan
Lalat pada Warung Makan di Kota

Banjarbaru
Variabel Frekuensi Per?;:)tas €

Penyediaan Air
Bersih

Kurang 11 22

Baik 39
Sarana Jamban

Kurang 10 20

Baik 40 &0

antara fasilitas sanitasi dasar seperti
penyediaan air bersih, ketersediaan jamban,
pengelolaan sampah dan @Aluran
pembuangan air limbah dengan tingkat
kepadatan lalat pada warung makan di Kota
Banjarbaru

METODE

Jenis penelitian ini adalah
observasional analitik dengan rancangan
cross sectional, yaitu variabel bebas maupun
variabel terikat, keduanya dapat diukur pada
saat yang bersamaan, yaitu pada masa
sekarang (12). Jumlah sampel menggunakan
rumus Fraenkel dan Wallen (1993), yaitu 50
sampel untuk penelitian korelasional (13).
Adapun teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah non probability
sampling yang  ditentukan  dengan
menggunakan teknik incidental sampling.
Instrumen penelitian ini menggunakan fly
grill, kuesioner, lembar observasi dan Lutron.
Data dianalisis menggunakan uji chi-square
dengan derajat kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat

Berdasarkan hasil penelitian, maka
diperoleh distribusi frekuensi penyediaan air
bersih, sarana jamban, pengelolaan sampabh,
saluran pembuangan air limbah dan tingkat
kepadatan lalat dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini.

Variabel Frekuensi Persentase
(%)
Pengelolaan
Sampah
Kurang 25 50
Baik 25 50
Saluran
pembuangan Air
Limbah
Kurang 22 44
Baik 28 56
Tingkat Kepadatan
Lalat
Sedang 21 42
Rendah 29 58

Berdasar tabel 1 diatas, penyediaan air
bersih yang baik sebagian besar telah
diterapkan dengan baik oleh warung makan
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dengan jumlah 39 buah (78%). Penyediaan
air bersih yang baik jika sumber air yang
digunakan oleh warung makan berasal dari
air PAM, serta secara fisik air yang
diobservasi tidak berbau, tidak berwarna dan
tidak berasa. Sedangkan penyediaan air
bersih yang kurang ada 11 buah (22%) karena
air yang digunakan untuk melayani
konsumen berasal dari air sumur yang tidak
mengalami pengolahan terlebih dahulu.

Untuk sarana jamban, sebagian besar
telah menerapkan dengan baik sebanyak 40
buah (80%). Hal ini disebabkan secara
observasi dilapangan bahwa sarana jamban
letaknya tidak berhubungan langsung dengan
dapur atau tempat makan . Sedangkan sisanya
terdapat 10 buah (20%) sarana jambannya
masih kurang karena berdekatan dengan
dapur/ tempat makan.

Jumlah  warung  makan  yang
menerapkan pengelolaan sampah yang baik
dan kurang masing-masing 25 buah (50%).
Pengelolaan sampah yang baik jika warung
makan  telah menyediakan  tempat
pembuangan sampah yang dibuat dari bahan
yang kedap air, dan pengangkutan sampah

Tabel 2. Hubungan antar Variabel Bebas
dengan Tingkat Kepadatan Lalat

pada Warung Makan di Kota
Banjarbaru
Ti t Kepadat
lngka[a;fa atan . OR
Variabel - valu 95%
Sedang Rendah e CI
n o n o
Penyediaan
Air Bersih
i 63, 4 36, 019
Kurang 7 5 4 3
. 1 35, 2 o4,
Baik 4 9 5 1
Sarana
Jamban
Kurang 4 25 ; 75 1]‘:0
. 1 1 50
Baik 7 50 2
Pengelolaan
Sampah 4,750
I 1 1 40 002 (1406-
Kurang s % 2 16051
Baik 6 24 (') 6 )
Saluran 0,03 31611
pembuanga 0

dilakukan maksimal setiap dalam 24 jam.
Pengelolaan sampah yang kurang jika tempat
sampah yang disediakan masih belum kedap
air serta sampah baru diangkut lebih dari 24
jam.

Pada saluran pembuangan air limbah
dengan kategori baik sebanyak 28 buah
(56%). Sedangkan kategori kurang sebanyak
22 buah (44%). Saluran pembuangan air
limbah yang baik jika limbah dari hasil
pengolahan makanan dibuang ke saluran
limbah yang tertutup serta mengalir dengan
lancar. Sebaliknya jika limbah dibuang ke
saluran terbuka atau tidak mengalir dengan
lancar (tersumbat) maka kategori
pembuangan limbahnya kurang baik.

B. Analisis Bivariat

Hubungan antara penyediaan air
bersih, sarana jamban, pengelolaan sampah
dan saluran pembuangan air limbah dengan
tingkat kepadatan lalat pada warung makan di
Kota Banjarbaru dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini.

Tingkat Kepadatan

OR
N Lalat =
Variabel Sedang Rendah valu 9:1: ‘l%
n %o n %o
n Air (1,109-
Limbah 11,763
Kurang 1 59, 9 40, ]
: 3 1 9
. 28, 2 T
Baik 8 6 0 4

Tabel 2 diatas memperlihatkan bahwa
pada penyediaan air bersih yang kurang,
tingkat kepadatan lalat dengan kategori
sedang lebih sedikit dibandingkan dengan
penyediaan air bersih yang baik. Sedangkan
pada tingkat kepadatan lalat kategori rendah
lebih banyak pada kondisi penyediaan air
bersih yang baik dibandingkan dengan
penyediaan air bersih yang kurang. Tingkat
pengetahuan maupun cara bersikap yang
sudah cukup baik mengenai higiene dan
sanitasi warung makan adalah faktor lain
yang memungkinkan turut mempengaruhi
penyebaran lalat disekitarnya. Selain itu,
berdasar fakta dilapangan bahwa faktor
lainnya juga adalah tidak diterapkannya
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pemilahan sampah organik dan non organik
ditem@@t tersebut.

Hasil uji  statistik chi square
menunjukkan nilai p-value 0,193 (p>0.05)
artinya tidak terdfpat hubungan penyediaan
air bersih dengan tingkat kepadatan lalat pada
warung makan di kota Banjarbaru. Hal ini
sejalan dengan penelitian Masyudi (2018)
yang menyatakan bahwa Tidak ada pengaruh
penyediaan air bersih pada warung nasi dan
kantin terhadap kepadatan lalat, dengan nilai
p-value 0,581 (14).

Persyaratan air bersih fang memenuhi
standar antara lain: 1) harus memiliki
persediaan air bersih yang memenuhi syarat
dan mencukupi kebutuhan; 2) gmber air
harus dijaga dari pencemaran; 3) kualitas air
bersih dipgksa setiap 6 (enam) bulan sekali,
serta; 4) jarak sumber air bersih dengan
pembuangan limbah minimal 10 meter.

Pada sarana jamban yang kurang,
tingkat kepadatan lalat dengan kategori
sedang lebih sedikit dibandingkan dengan
sarana jamban yang baik. Sedangkan pada
tingkat kepadatan lalat kategori rendah lebih
banyak pada sarana jamban yang baik
dibandingkan dengan sarana jamban yang
kurang. Hal ini disebabkan oleh faktor lain
seperti faktor iklim, maupun perilaku sanitasi
dari pengelola warung.

Hasil uji  statistik chi  square
menunjukkan nilai p-value 1,000 (p>0,05)
artinya tidak terdapat hubungan sarana
jamban dengan tingkat kepadatan lalat pada
warung makan di kota Banjarbaru. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian Kasiono
dkk yang mana menyatakan tidak ada
hubungan antara pembuangan tinja (jamban)
dengan tingkat kepadatan lalat dengan p-
valie 0,631 (15).

Cara untuk mencegah antara lalat
dengan kotoran yang mengandung kuman
dapat  diupayakan dengan  membuat
konstruksi jamban yang memenuhi syarat.
@yarat jamban sehat antara lain Menurut
Depkes RI (2004) : 1) Tidak mencemari
sumber air minum, letak lubang penampung
berjarak 10-15 meter dari sumber air minum,
2) Tidak berbau dan tinja tidak dapat dijamah
oleh serangga maupun tikus, 3) Cukup luas

dan landai/miring ke arah lubang jongkok
sehingga tidak mencemari tanah di
sekitarnya, 4) Mudah dibersihkan dan aman
penggunaannya, 5) Dilengkapi dinding dan
atap pelindung, dinding kedap air dan
berwarna, 6) Cukup penerangan, 7) Lantai
kedap air, 8) Ventilasi cukup baik, 9)
Tersedia air dan alat pembersih.

Untuk pengelolaan sampah yang
kurang, tingkat kepadatan lalat dengan
kategori sedang lebih banyak dibandingkan
dengan pengelolaan sampah yang baik.
Sedangkan pada tingkat kepadatan lalat
kategori rendah lebih banyak pada
pengelolaan sampah yang baik dibandingkan
dengan pengelolaan sampah yang kurang.
Hal ini disebabkan karena sampah yang
dihasilkan dari kegiatan melayani pembeli
(konsumen) tidak langsung di buang ke
Tempat Pemprosesan Akhir (TPA), namun
sampah dibiarkan lebih dari 24 jam. Hal ini
mendorong lalat berdatangan ke tempat
tersebut. Selain itu, temuan di lapangan
menunjukkan jika tempat sampah yang tidak
rutin  dibersihkan  juga masih  dapat
meng@@dang keberadaan lalat.

Hasil uji  statistik chi  square
menunjukkan nilai p-value 0,022 (p<0,05)
artinya terdapgf) hubungan pengelolaan
sampah dengan tingkat kepadatan lalat pada
warung makan di kota Banjarbaru dengan
nilai OR=4,750. Artinya pengelolaan sampah
vang kurang dapat berisiko 4,750 Kkali
menyebabkan tingginya tingkat kepadatan
lalat di warung makan di Kota Banjarbaru.
Hal ini sejalan dengan penelitian Collinet-
Adler et al., menyatakan bahwa 61%
kepadatan lalat lebih tinggi pada rumah
dengan pembuangan sampah gali terbuka di
dalam maupufg di luar lingkungan tempat
tinggal (16). Tempat yang disenangi lalat
untuk perindukan atau berkembang biak
adalah tempat yang basah, pada benda-benda
organik, tinja, sampah basah, kotoran
binatang, dan tumbuh-tumbuhdfjbusuk (17).
Penelitian Sheila (2010), menunjukkan
hubungan antara sanitasi sarana pemukiman
dengan tingkat kepadatan lalat dengan p-
value sebesar 0,001 (18).
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Keadaan lingkungan sangat
mendukung bagi aktifitas lalat, dimana jenis
sampah terbanyak adalah sampah basah
(organik). Juga didasarkan pada sifat lalat
yang tertarik pada bau-bauan yang basah dan
bau dari makanan atau minuman yang berbau
busuk (19).

Hasil penelitian terdapat hubungan
antara  sanitasi dasar dengan tingkat
kepadatan lalat pada tempat sampah yang ada
di Rumah Makan Pasar Pinasungkulan
Karombasan Kota Manado dengan nilai p
value 0001 (20). Menurut penelitian
Masyhudaet al., bahwa lalat yang tertangkap,
kepadatan lalat tertinggi ditemukan di TPA
area zona aktif 1. Proporsi lalat yang
tertangkap adalah area zona aktif 1 sebesar
63%. Kondisi zona aktif 1 memiliki fisik
sampah yang sebagian besarnya merupakan
sampah baru dengan bahan organik yang
banyak, sehingga mengundang lalat untuk
mencari sumber makanan dan untuk
berkembangbiak (21).

Pengelolaan sampah yang baik seperti
pengumpulan, pengangkutan dan
pembuangan sampah yang secara berurutan
akan lebih baik karena @pat menghilangkan
media perindukan lalat. Tempat sampah yang
memenuhi syarat antara lain terbuat dari
bahan kedap air, tidak mudah berkarat, kuat,
tertutup dan mudah dibersihkan agar tidak
menjadi sarang vektor penyakit. Selain itu
samp@fjdiangkut minumal 1 x 24 jam.

Pengelolaan sampah yang
penanganannya  kurang  baik akan
menjadikan ~ sampah  sebagai  tempat

perkembangbiakan vektor penyakit yaitu
lalat. Sampah akan menjadi masalah besar
bagi masyarakat jika sampah tidak dibuang
dengan benar dan menjadi masalah kesehatan
lingkungan karena menimbulkan bau yang
menyengat. Pada sampah terdapat bakteri
dan kuman penyakit yang dapat menyebar ke
orang karena ditularkan oleh lalat.

Pada saluran pembuangan air limbah
yang kurang, tingkat kepadatan lalat dengan
kategori sedang lebih banyak dibandingkan
dengan pengelolaan sampah yang baik.
Sedangkan pada tingkat kepadatan lalat
kategori rendah lebih banyak pada saluran

pembuangan air limbah vyang baik
dibandingkan dengan saluran pembuangan
air limbah yang kurang. Hal ini disebabkan
oleh faktor lain seperti faktor iklim, maupun
perilajgl sanitasi dari pengelola warung.

Hasil uji statistik chi square
menunjukkan nilai p-value 0,030 (p<0,05)
artinya  terdapat  hubungan  @luran
pembuangan air limbah dengan tingkat
kepadatan lalat pada warung makan di Kota
Banjarbaru dengan nilai OR sebesar 3,611.
Artinya saluran pembuangan air limbah
(SPAL) yang kurang dapat berisiko 3.611
kali menyebabkan tingginya tingkat
kepadatan lalat di warung makan di Kota
Banjarbaru. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Kasiono et al., yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara saluran
pembuangan air limbah (SPAL) dengan
tingkat kepadatan lalat (p-value 0 .000) (15).

Lumpur organik dari air buangan pada
saluran terbuka, tangki septik dan rembesan
dari lubang penampungan dapat menjadi
tempat  perkembangan lalat. Tempat
berkembang biak lalat dapat dihilangkan
dengan cara menutup saluran, tetapi perlu
dipelihara dengan baik sehingga air kotor
yang keluar melaui outlet ke saluran dapat
dikurangi. Dengan demikian mengurangi
sumber yang menaffk lalat dapat diupayakan
dengan membuat saluran pembuangan air
limbah (SPAL) yang memerfghi syarat,
antara lain adanya SPAL dengan kondisi baik
dengan sistem saluran pembuangan air
limbah yang tertutup, saluran terbuat dari
bahan yang kedap air dan tidak menjadi
sumb@)pencemar.

Kondisi saluran pembuangan air
limbah yang terbuka menjadi salah satu
tempat yang disukai lalat karena kondisi yang
kotor dan bau. Apabila saluran pembuangan
air limbah adalah terbuka maka tidak
memenuhi syarat.

PENUTUP

Simpulan

1. Tidak ada hubungan antara penyediaan
air bersih dengan tingkat kepadatan lalat
(p-value=0193).
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2.

Tidak ada hubungan antara sarana
jamban dengan tingkat kepadatan lalat (p-
valie=1,000).

Ada hubungan antara pengelolaan
sampah dengan tingkat kepadatan lalat
(p-value=0,022 OR=4,750)

Ada hubungan antara saluran
pembuangan air limbah dengan tingkat
kepadatan lalat (p-value=0,030,
OR=3611).

Saran

Diharapkan agar setiap tempat

penyedia makanan memperhatikan aspek
pengelolaan fasilitas sanitasi dasar yang baik
dan sesuai dengan persyaratan kesehatan
untuk mencegah perkembangbiakan dan
persebaran vektor lalat.
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